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Sumber Keuangan untuk
pengembangan AUMkes

1. RSMA yang sehat secara keuangan harus menganggarkan
sebesar 1-2 % dari omset untuk pengembangan AUMkes
baik RS maupun klinik diregulasi oleh MPKU pusat
dilaksanakan oleh MPKU wilayah

2. Dokter yang  praktik agar dana penyertaan modal  
sebesar <10%  di RS tempat bekerja (konteksnya dengan
permasalahan SDM di AUMkes agar mengikat dokter)



Perhatian PPM fokus untuk
pengembangan AUMkes dan tidak ada
diskriminasi dengan amal usaha
pendidikan

PP muhammadiyah harus memberikan focus untuk
pengambangan AUMkes baik RS maupun Klinik yang 
diambil dari dana AUM pendidikan



Link and match antara lulusan
perguruan tinggi dan amal usaha
(koordinasi antar majelis) 

Mengenai kebutuhan SDM termasuk Beasiswa



Pendanaan Filantropi (dana Lazismu
maupun luar lazismu untuk
pengembangan amal usaha) 

Fatwa majelis tarjih diperlukan

Bisa dengan memanfaatkan wakaf tunai



RS diwajibkan untuk menganggarkan
berapa persen dari anggaran (untuk
mengembangkan amal usaha di luar RS)

MPKU pusat harus bisa membuat aturan bahwa
setiap amal usaha agar dapat membantu untuk
menganggarkan sebesar 1-2 % dari omset untuk
mengembangkan RSMA eksternal



Muhammadiyah membuat lembaga
akreditasi RS sendiri dengan nama
‘SuryaMU’


